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ABSTRACT 

Leadership style is a way that a leader in running the organization he leads. Leadership 

style has an effect on the performance of his subordinates. There are many types of 

leadership styles that leaders can use such as authoritarian, democratic, and laissez-

faire leadership styles. The principal as a school leader should be able to choose a 

suitable leadership style used to perform school functions well by taking into account the 

aspects that influence the leadership style. One of the performance that principals need 

to pay attention is the performance of teachers. Teachers are a very dominant factor in 

education in general, because teachers hold responsibility in the learning process, 

where the learning process is at the core of the overall educational process. It is 

therefore important for principals to choose a suitable leadership style to improve 

teachers' performance in educating learners 
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PENDAHULUAN  

Salahasatu ciri krisisppendidikan di Indonesiaaadalah guru belummmampu 

menunjukkanakinerja (work performance) yangamemadai. Halaini menunjukkanmbahwa 

kinerjamguru belummsepenuhnya ditopangmoleh derajatmpenguasaan kompetensimyang 

memadai, olehmkarena itu perlumadanya upaya yangakomprehensif gunammeningkatkan 

kompetensiaguru (Danim, 2002). Gurumdituntut untuk bisa mengajar murid dengan baik 

agar bisa menghasilkan lulusan yang berkompeten, baikadari segiakognitif,aafektif dan 

psikomotorik. Mutuapendidikan yang baik bisa dinilai dari keberhasilan kinerja guru dalam 

mendidik siswanya. Oleh karena itu sekolah harus bisa menciptakan guru yang profesional. 

Wibowo (2011) mengatakanbbahwa kinerjabguru dipengaruhiboleh, pengetahuan, 

kemampuan,bsikap, gayabkerja, kepribadian,bminat, dasar-dasaranilai, kepercayaanadan 

gayaakepemimpinan. Salahmsatu faktor eksternalmyang mempengaruhimkinerja guru 

adalahmgaya kepemimpinanmkepalamsekolah. Hal ini dibuktikan dari banyaknya 

penelitian yang menyatakanmbahwa terdapatapengaruh gayamkepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerjamguru. 
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Seperti penelitian yang dilakukan Paturusi (2017), studi ini merekomendasikan 

peningkatan kinerja guru dengan meningkatkan perhatian pada gaya kepemimpinan, 

kemampuan manajerial, dan kompensasi. Penelitian yang dilakukan Omar (2016) juga 

merekomendasikan bahwa para pemimpin sekolah harus menggunakan gaya kepemimpinan 

yang paling tepat yangmmemfasilitasi tanggung jawab bersama dan pengambilan 

keputusan konsultatif dengan semua pemangku kepentingan di sekolah. 

Keberhasilanapendidikan di sekolah,ditentukan olehakeberhasilan kepala sekolah 

dalam mengelola tenagaakependidikan yangatersedia diasekolah. Kepalaasekolah 

merupakanasalah satuakomponen pendidikanayang berpengaruhadalam meningkatkan 

kinerjaaguru. Kepalaasekolah bertanggungajawab atas penyelenggaraanakegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaanatenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaanaserta pemeliharaanasarana danaprasarana (Mulyasa,.2004).  

METODE  

Penelitianaini merupakan studi literatur dengan teknik pengumpulan data melalui telaah 

kepustakaan yang bersumber dari buku, artikel jurnal dan prosiding. Teknik analisis data 

dilakukan dengan meninjau literature secara berurutan. Proses ini dimulai dengan sumber 

penelitian yang paling relevan dengan topik penelitian. Setelah itu, meringkas penelitian 

sebelumnya untuk menilai apakah pertanyaan yang dibahas terkait dengan pertanyaan yang 

dibahas dalam penelitian.  

Dalam kajian kepustakaan, peneliti juga perlu mendokumentasikan sumber 

kepustakaan yang didapatkan dan menghindari plagiarisme, termasuk referensi untuk 

mendokumentasikan bagian penting dan relevan dari agenda penelitian. Langkah terakhir, 

buat catatan, kutipan, atau informasi yang terorganisir untuk menganalisis seluruh literatur 

yang relevan dengan topik penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Paraaahli umumnyaamengakui kepemimpinanssebagai senimmempengaruhi dan 

mengarahkann orangadengan carahkepatuhan,akepercayaan,ahormat danakerja samaayang 

bersemangatadalam mencapaiatujuan bersama. Parampemraktik biasanyaamendefinisikan 

pemimpinasebagai orangayang menerapkanaprinsip dan teknikayang memastikanamotivasi, 

disiplinadan produktifitasadalam bekerjaasama untuk mencapaiatujuan organisasi (Timpe, 

1993). 

Menurut Thoha (2013) gayaakepemimpinan merupakananorma perilakuayang 

digunakanaoleh seseorangapada saat orangmtersebut mencobammempengaruhi perilaku 

orangmlainasepertimyanggiamlihat. Sedangkan Rivai (2014) menyatakanLgaya 

kepemimpinanKadalah sekumpulanKciri yang digunakanKpimpinan untukKmemengaruhi 

bawahanKagar sasaranKorganisasi tercapaiKatau dapatKpulaadikatakanKbahwa gaya 

kepemimpinanKadalah polaKperilaku danKstrategi yang disukaiKdan seringKditerapkan 

olehKseorang pemimpin. 

Terdapat tiga tipe gaya kepemimpinan yang dijelaskan oleh Woods (dalam Timpe, 

1993) yaitu, otokratis, yaitu pemimpin membuat keputusan sendiri, karenaMkekuasaan 

terpusatkanMdalam diriMsatu orang, ia memikul tanggungMjawab danMwewenang penuh. 
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diputuskanaatauMditentukan olehMpimpinan. Demokratisa(partisipatif), yaituapemimpin 

ituaberkonsultasi denganakelompok mengenaiamaslah yangamenarik perhatianamereka 

dimanaadengan kelompok mengenaiamasalah yangamenarik perhatianamereka 

dimanaamereka dapat menyumbangkanasesuatu.  

Kendalibbebas (laissez-faire), yaitumpemimpin memberimkekuasaanapada bawahan, 

kelompok dapatmmengembangkan sasarannyaasendiri dan memecahkan 

masalahnyamsendiri, pengarahanmtidak adaaataumhanya sedikit. Gayamkendali 

bebasmterpangkal tolakmdari pemikiranmbahwa segalamaktivitas dalamoorganisasi 

agaroberjalan dengan lancar dan berhasilmmencapai tujuanmyang telah ditentukan 

apabilakkkepadambawahannya dalammmelaksanakan pekerjaanmdiberi keleluasaan 

untukmmemutuskan segalamapa yang dikehendakimkemudian melaksanakan sesuai 

keinginanmpula.  

Gayamkepemimpinan yangmideal menggunakanhsemua gayahyang adamsebaik 

mungkin. Halbiniaberarti bahwagsituasilah yangmmungkin menentukanmgaya apamyang 

digunakan. Seorang pemimpinmyang efektifmharus memperhatikanmdengan baikmorang 

(personal/karyawan/pegawai) maupunahasil produksi. Diamharus menciptakankiklim di 

antaraoorang-orang untukbbekerja sama mendapatkanmhasil yangmbermutu, dan juga 

harus mampummembuat orangmmengakui bahwamada keterkaitanmyang kuat 

antarmkepuasan bekerjamdan pencapaianmpekerjaan 

Gaya kepemimpinan menurut Glassman (dalam Timpe, 1993) dapat dibagi kedalam 

dua jenis, diantara yaitu perilaku tugas yang bersifat mengarahkan dan perilaku hubungan 

yang bersifat mendukung. Glassman mengkombinasikan kedua jenis perilaku ini ke dalam 

empat gaya kepemimpinan, yaitu gaya memerintah, gaya partisipatif, gaya katalis dan gaya 

mendelegasikan. Selanjutnya, MenurutKDanim (2012) “ada beberapa tipemkepemimpinan 

1) pemimpinmotokratik, 2) pemimpinmdemokratik, 3) pemimpin permisif”. 

Pemimpinmprofesional adalahh seorang ‘seniman’ dalammmemimpin. Senimadalah 

buahakreasi personal yangmmungkin tidak dimilikimorang lain. Olehmkarena itu, seni 

dalam memimpin berbeda padamsetiap orang. MenurutmLesterm(dalammTimpe 1993), 

ciri-cirimpemimpin yangmbaik adalahmsebagai memilki rasamtanggung jawab yang tinggi, 

kompetensimteknis dan profesional,.semangat dalammmemimpin memiliki ketrampilan 

dalam berkomunikasi, standar etika yang tinggi, keluwesan dan pandangan ke depan yang 

jelas. 

Wahjosumidjoa(2011)amenjelaskan “secaramsederhana kepalamsekolah dapat 

didefinisikanmsebagai seorangmtenaga fungsionaloguru yangodiberi tugasptambahan 

untukkmemimpin suatukllembaga ataumsekolah dimanamdiselenggarakan proseshbelajar 

mengajar,aatau tempat dimanamterjadi interaksiaantara guru yangbmemberi pelajarankdan 

muridmyang menerimalkpelajaran”. Kepalaasekolah berfungsiasebagai 

pemimpinapendidikan berartiapeningkatan mutu akanaberjalan denganmbaik apabilaaguru 

bersifatmterbuka, kreatif dan memiliki semangat kerjamyang tinggi. Dalam melaksanakan 

fungsinya,.kinerja seorang kepala sekolah sering dirumuskan sebagai EMASLIM,singkatan 

dari educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator. Greenfield 

(dalam Mulyasa 2013) mengemukakan bahwa indikator kepala sekolah efektif secara 

umum dapat diamati dari tiga hal pokok sebagai berikut: 1) komitmen terhadap visi sekolah 
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dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 2) menjadikan visi sekolah sebagai pedoman 

dalam mengelola dan memimpin sekolah, dan 3) senantiasa memfokuskan kegiatannya 

terhadap pembelajaran dan kinerja guru di kelas. 

 

2. Kinerja Guru 

Menurut Timpe (1993) faktor-faktorayang mempengaruhi kinerjaaguruaadalah : (1) 

lingkunganakerja, (2)amotivasi kerja, (3)agaya kepemimpinan, (4)aperilaku, (5)asikap, dan 

(6)ahubungan denganarekan kerja. Selanjutnyaamenurut Syadama(1996) adaabeberapa 

faktorayang mempengaruhiaprestasi atauakinerja seorangaguru dalam melaksanakanatugas 

yaitu: “tingkatakependidikan, pengalamanakerja, lingkunganakerja, peralatanaatau sarana 

pendukung, kepemimpinan, motivasi kerja guru itu sendiri”.  

MenurutaWirawan (2009) aspek-aspekayang dapatadinilai dariakinerja adalah 

keterampilanakerja, kualitasapekerjaan, tanggungajawab, disiplinakerja, kerjaasama, dan 

kuantitasapekerjaan. Rachmawati (2013)amengemukakan terdapatatiga kegiatanaindikator 

penilaianakinerjaaguru,ayaitu: perencanaannprogramm kegiatan pembelajaran, pelaksanaan 

kegiatanapembelajaran, danaevaluasi/penilaianapembelajaran. Ruky (2004) mengemukakan 

bahwaatinggi rendahnyaakinerjaapegawai dapatadilihat dari kejujuran,, katatakan, disiplin, 

inisiatif, kreativitas, adaptasi, komitmen, motivasi, sopan santun. 

Salahasatu faktorautama yangamenentukan mutuapendidikan adalahaguru. Gurulah 

yangaberada diagarda terdepanadalam menciptakanakualitas sumber dayaamanusia. Guru 

berhadapanalangsung denganapara pesertaadidik di kelasamelalui prosesabelajar mengajar. 

Dimtangan gurulahadihasilkan pesertaadidik yangaberkualitas, baikasecara akademis,askill 

(keahlian),akematangan emosional, danamoral sertaaspiritual.aIndikator- Indikatorakinerja 

guruamenurut Reborea(Usman 2012:94) “menyangkutadengan (1)akinerja pembelajaran, 

(2)akinerja profesional, dan (3)akinerja personal”. 

3. PengaruhaGaya KepemimpinanaKepala Sekolah terhadapaKinerja Guru 

MenurutmThoha (2013),mgaya kepemimpinanaseseorang dalamasuatu jabatanaakan 

mempengaruhiapola tingkahmlaku yang digunakanauntuk mempengaruhiaperilaku 

aktivitas-aktivitasaindividu bawahanaatau kelompokayang dipimpin, untukamencapai 

tujuan padaasituasi tertentu. Pemimpinaberusaha mempengaruhiakinerja karyawan 

bawahanyaaagar dapataberkerja sesuaiadengan tujuanayang diharapkanaoleh pemimpin. 

Kinerjaakaryawan yangatinggi dapat didukungaoleh gayaakepemimpinan yangakurang 

tepatadalam penerapannyaaakan mempengaruhiaaktivitas kinerjaakaryawan.  

MenurutqHasibuan (2003)ajika karyawanakurang berprestasiamaka sulitsbagi 

organisasiaperusahaan dapatrmemperoleh hasilqbaik. Halsini mengharuskanapemimpin 

menggunakanakewenangan untukamengubah sikapddan perilakuwkaryawan supayaqmau 

berkerjagiat serta berkeinginanwmencapai hasilxoptimal. Untuk mempengaruhizsikap dan 

perilakumkaryawan yanggdiinginkan, pemimpinnharus meningkatkanqkinerja karyawan 

supayaddapat mendorongakaryawan maufberkerja denganqbaik. 

Berdasarkan hasil penelitian Omar (2016) menunjukkan bahwa sebagian besar kepala 

sekolahh menengah di kabupatenbWadajir, Somalia, mengadopsiggaya kepemimpinan 

Demokratadan transformasionalbdibandingkan dengankkjenis gaya kepemimpinann 
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lainnya. hasil penelitianamenunjukkan bahwaakepala sekolahayang menggunakanagaya 

kepemimpinandfdemokratis danmtransformasional, siswamdan stafmmereka bekerjaklebih 

baikndaripada merekamyang menggunakanmjenis gayamkepemimpinan lain. Studibini 

merekomendasikanmbahwa parampemimpin sekolahmharus menggunakanmgaya 

kepemimpinanmyang palingnmtepat yangmmemfasilitasi tanggungkljawab bersamamdan 

pengambilanklkeputusan konsultatifmdengan semuampemangku kepentinganmdi sekolah-

sekolahh. 

Hasilmpenelitian Octavia (2016) menunjukkannbahwaagaya kepemimpinanbyang 

digunakanaoleh kepalaasekolah di SD NegeriaBabatan SI/456 Surabaya cenderung atau 

lebih dominanmmenggunakan gayaakepemimpinan kelompok/timayang diterapkanadalam 

pengelolaanfsekolah. Daridgayaakepemimpinanetersebut mengarahwkepada upaya-upaya 

yangfdilakukan olehdkepala sekolahndalam meningkatkanmkinerja gurugdan tenaga 

kependidikankmeliputi,, pemberdayaann, pengembangan, kompetensii guru dan tenaga 

kependidikana(mengikutsertakanadalam pelatihan, pembinaan1, penataran, workshop, 

supervisiaguru olehakepala sekolahadan pengawass sekolah, pengawasanaterhadap tenaga 

kependidikan,amemanfaatkan organisasiakelompok yangaterkait denganapendidikan), 

pemberianamotivasibbagihguru dan tenagadkependidikan, serta pemberianapenghargaan 

bagi guruadanatenagaakependidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian Nurbaya (2005) menunjukkan bahwa gaya pada 

pemimpinan pada kepala sekolahh untuk tingkatan pada motivasiakerja guruapada SD 

LambaroaAngan AcehaBesar yangatercenderung untukadigunakan dalam gaya 

kepimimpinan suatu demokratis adalah diberikan suatu kesempatanakepada guruauntuk 

dilanjutkan sudi bandingakepada sekolahadan memmberikan suatu kesempatanadalam 

bertindak lanjutiakeluhan danaharapan padaaguru. Gaya yang terdapat dalalm 

kepempipinan kepala sekolah dalan ditingkatkan suatu tanggung jawab guru terhadap 

melaksanakan suatu poses pembelajaran dengan diterapkan suatu gaya kepempinana 

demokratis.  

Sejalan dengan hasil penelitian Shamaki (2015) yang menunjukkan bahwa diantara 

gaya kepemimpinan, gaya demokratis berkontribusi lebih banyak terhadap produktivitas 

kerja guru daripada gaya otokratis. Berdasarkan temuan, peneliti merekomendasikan gaya 

kepemimpinan demokratis harus ditekankan oleh kepala sekolah dalam administrasi 

sekolah, seminar dan lokakarya harus lebih dilaksanakan bagi para guru untuk 

memperbarui pengetahuan mereka. 

Namunahal inivberbanding terbaliklldengan hasillpenelitian Adoyemi (2010), yang 

menyatakan bahwa kinerjagguru ditemukanmlebih baik di sekolah yang memiliki kepala 

sekolah menggunakan gayaakepemimpinan otokratisadaripada diasekolah yang memiliki 

kepala sekolah yang menggunakanmgaya kepemimpinanmdemokratis atau Laissez-faire. 

Disarankandfbahwa kepala sekolahhharus menyerapklcampuran gayallkepemimpinan 

otokratisuidan demokratis dalam administrasi sekolah mereka untuk meningkatkan kinerja 

pekerjaan yang lebih baik dijkkalangan guru. Oleh karenappitu, temuan-temuanjkpenelitian 

inimmengarahkan peneliti untukmkmenyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan otokratis 
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adalah gaya kepemimpinan terbaik yang dapat meningkatkan kinerja pekerjaan yang lebih 

baik diantara para guru di sekolah menengah atas. 

PENUTUP 

Berdasarkannmhasil-hasil penelitianmdan studi literatur, dapat disimpulkan 

bahwamgayamkepemimpinan kepalaasekolah memberikanapengaruh terhadapakinerja 

guru. Berdasarkan hasilapenelitian juga diketahui bahwa dari berbagai macam tipe-tipe 

gaya kepemimpinan, gaya kepemimpinan demokratis lebih banyak dipakai kepala sekolah 

dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan demokratis ini 

memberikan efek positif terhadap kinerja guru. seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa kinerja guru sangat penting dalam menciptkan mutu pendidikan yang bagus. 

Namun terdapat juga gayaakepemimpinan kepalaasekolah selain gayahkepemimpinan 

demokratisgyang memberikan efek positif terhadap kinerjahguru, yaitu gaya 

kepemimpinanpotoriter dan tranformasional. Kepalaasekolah sebagai pengendali sistem di 

sekolah harus bisa menyesuaikan gaya kepemimpinan yang cocok diterapkan di sekolah 

dengan memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhi gaya kepemimpinan.  
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